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Pendahuluan

Kondisi anak saat dilahirkan dan
pertumbuhan anak saat kebuntingan
berlangsung sangat tergantung pada kondisi
induk. Terjadinya peningkatan jumlah anak
per kelahiran maka akan timbul berbagai
masalah seperti tingginya angka kematian
anak (Hernawan 20G3), rendahnya bobot lahir
dan rendahnya tingkat pertumbuhan anak
(Williamson dan Payne 1993). Pemberian
hormon-haormon  reproduksi  primer  saat
kebuntingan berlangsung telah terbukti rnampu
memperbaiki kondisi anak saat dilahirkan.
Suatu inovasi diperlukan untuk rnemperbaiki
kondisi anak saat kebuntingan berlangsung.
Salah satunya vyaitu pemberian horron
pertumbuhan (somatotropin) yang Ssangat
esensial untuk pertumbuhan normal dari
hewan muda dan berfungsi untuk mengatur
metabolisme pada saat dewasa {Hafez dan
Dyer 1969). Selama kebuntingan, terjadi
peningkatan pelepasan somatotropin yang
secara tidak langsung horrmon ini mampu
menstimulasi_ ovarium untuk  pengeluaran
estrogen . Efek utama somatotropin yaiu
merangsang pertumbuhan tulang longitudinal
dengan cara merangsang sekresi Insulin-like
growth factor-! {IGF-1) dari hati yang berfungsi
dalam merangsang proliferasi khondrosit dan
rnenghasilkan pertumbuhan tulang (Ohlsson st
al. 1998).

Bahan dan Metode

Tikus putih betina bunting dari spesies
Rattus norvegicus, galur Spraque-Dawley
paritas ke-2 dan berumur 16 minggu sebanyak
30 ekor dibagi ke dalam 3 kelompok
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percobaan, yaitu Kelompok K (kontrol, tidak
diberi perlakuan apapun), Kelompok M
(disuntik minyak jagung, bST 0 nglkg BB
secara IM) dan Kelompok H {disuntik hormon
somatotropin, bST 9 mglkg 58 secara IM)
(Azain et al 1993). Penyuntikan diberikan
mulai usi@a kebuntingan 4 sampai 12 hari.
Tikus yang telah diberi perlakuan dibiarkan
sampai partus. Parameter yang diamati jumlah
anak sekeiahiran, pengukuran dimensi tubuh,
dan bobot badan lahir.

Hasil dan Pembahasan

Tampilan anak yang diamati saat lahir
meliputi jumlah anak sekelahiran, bobot lahir
anak, dimensi tubuh (panjang kepala, panjang
badan, panjang kaki depan, dan panjang kaki
belakang). Hasil pengamatan disajikan pada
tabel di bawah ini.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
pemberian sornatotropin ST 9 mg/kgBB tidak
mempengaruhi jumlah anak sekelahiran, tidak
rnempengaruhi bobot lahir anak dan panjang
badan anak saat lahir. Disisi lain, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian bST
9 mg/kgBB berpengaruh secara nyata {p<0.05)
terhadap panjang kepala jika dibandingkan
dengan £3T O mg/kgBB. Pemberian bST 9
mg/kgBB  meningkatkan panjang kepala
12.02% jika dibandingkan dengan bST 0
mg/kgBB. Terlihat pula bahwa bST 9 mg/kgBB
mempengaruhi secara nyata (p<0.05) pada
panjang tungkai depan 31.45% dan tungkai
belakang 29.85% jika dibandingkan dengan
kontrol.
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Tabel Rataan jumlah anak sekelahiran, bobot lahir, dan dimensi tubuh pada setiap kelompok

percobaan.
Jumlah Bobot Dimensi tubuh
anak lahir per . . Pani Panij
Perlakuan . P P anjang anjang
sekelahiran ekor kanjarg :njang tungkai  tungkai
{ekor) {gram) (ecr::'l?)a (:‘r:‘a)“ depan  belakang
{cm) (cm)
Kontrol a 6.35 + 2.23 + 3.77+ 1.59+ 1.59 +
(K) 96722.39% 74 0.17% 0.46° 0.51° 0.51%
6.01+ 2.08 + 3.86 + 183 + 1.82 +
hS kgBB 7.89+221° = = hd .
To (Tf)’ g r2.21 065 0.23° 0.27° 0.22% 0.20%
bST 9 mg/kgBB , 616+ 233+ 385+ 209+ 206+
(H) 80023168 5y 0,02 0.31° 0.09° 003

Kaerangan : Angka yang diikuti huruf superscripl yang berbeda pada kolom yang sama menur_mj:ukkan

berbeda nyata (p<0.05).

Kasimpulan

Pemberian bST 9 mg/kgBB pada induk
bunting 4 sampai 12 hari tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap jumlah anak
sekelahiran, bobot lahir, dan panjang badan
necnatus tetapi meningkatkan panjang kepala,
panjang tungkai depan dan tungkai belakang
neonatus.
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